



Sri Nur Oktavia:Pelaksanaan Ta’widh pada Produk CIMB Niaga Syariah   Gold Card di 
Bank CIMB Niaga Syariah Bandung 
 
CIMB Niaga Syariah Gold Card merupakan pinjaman dana untuk nasabah dalam bentuk 
kartu, yaitu kartu jenis gold dengan limit mulai dari Rp 3.000.000,-sampai dengan Rp 
100.000.000,-.  Produk ini merupakan syariah card yang berfungsi sebagai alat pembayaran 
pengganti uang tunai yang dapat digunakan oleh card holder untuk melakukan transaksi jual beli 
barang atau jasa pada merchant yang telah bekerjasama dengan issuer bank, maupun tarik tunai 
melalui ATM bank penerbit.  CIMB Niaga Syariah Gold Card menggunakan delapan akad, yaitu 
akad qardh, kafalah, ijarah, wakalah wal murabahah, wakalah wal ijarah, murabahah,  ijarah, 
dan sharf.  Ada ketentuan mengenai biaya-biaya yang ditetapkan pihak issuer bank terhadap 
card holder dari produk ini, salah satunya yaitu ta’widh.  Ta’widh adalah biaya ganti rugi 
terhadap biaya-biaya yang dikeluarkan oleh bank akibat keterlambatan card holder dalam 
membayar kewajibannya yang telah jatuh tempo. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang prosedur pemberian CIMB Niaga 
Syariah Gold Card dan segala yang berkaitan dengan syariah card tersebut.  Untuk mengetahui 
maslahat dan mafsadat dari penggunaan CIMB Niaga Syariah Gold Card.  Dan untuk 
mengetahui relevansi ta’widh pada CIMB Niaga Syariah Gold Card terhadap Fatwa Dewan 
Syariah Nasional No. 54/DSN-MUI/X/2006 tentang Syariah Card.  
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif, yaitu metode 
untuk memaparkan atau menggambarkan berbagai gejala dan fakta yang terdapat dalam 
kehidupan sosial, dimana data yang dikumpulkan didapat melalui wawancara, handout, internet 
dan peninjauan sejumlah buku-buku pustaka yang berhubungan dengan ta’widh (ganti rugi), 
syariah card dan Fatwa DSN MUI.  Setelah data terkumpul kemudian dianalisis dengan 
pendekatan kualitatif.  Yang pada akhirnya menghasilkan kesimpulan penelitian. 
Data yang ditemukan dalam CIMB Niaga Syariah Gold Card dalam hal penentuan biaya-
biaya yang menempel pada kartu tersebut dalam lembar akad yang disetujui oleh nasabah 
ditentukan mengenai besaran late charge sebesar    Rp 0 dan besarnya biaya ta’widh Rp 75.000,-
.  Akan tetapi dalam pelaksanaannya, nilai ta’widh dijadikan nilai dari late charge untuk 
pengguna kartu jika terlambat membayar kewajiban yang telah jatuh tempo.  Penentuan ta’widh 
ini tidak sesuai dengan ketentuan Fatwa DSN No. 54/DSN-MUI/X/2006 tentang Syariah Card 
pada bagian keenam mengenai ketentuan ganti rugi (ta’widh) dan denda (late charge), karena 
telah ditentukan pada awal akad, sedangkan menurut ketentuan fatwa yang ada, nilai ta’widh 
tidak boleh ditentukan pada awal akad, karena merupakan nilai kerugian riil bukan nilai kerugian 
yang diperkirakan.  Dan ketentuan yang disetujui oleh nasabah pada awal akad tentang ta’widh 
dan late charge tidak sesuai dengan pelaksanaannya. 
 
 
